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A B S T R A K 

Polarisasi sosial di kalangan Generasi Z, khususnya dalam ruang digital, 
menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bagaimana Pendidikan Kewarganegaraan dapat berperan sebagai 
strategi preventif dalam menumbuhkan empati sosial dan mencegah 
polarisasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi pustaka terhadap 17 artikel ilmiah yang relevan dengan 
tema Pendidikan Kewarganegaraan, empati sosial, polarisasi sosial, dan 
karakteristik Generasi Z. Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik PKn di 
banyak lembaga pendidikan masih bersifat normatif dan belum terintegrasi 
dengan isu-isu kontemporer. Namun, PKn yang dirancang secara 
partisipatif, reflektif, dan kontekstual serta diintegrasikan dengan literasi 
digital lebih efektif dalam membentuk kesadaran kritis, empati sosial, dan 
solidaritas antargolongan. Kesimpulannya, Pendidikan Kewarganegaraan 
memiliki peran strategis bukan hanya dalam penyampaian nilai-nilai 
kebangsaan, tetapi juga dalam membentuk warga negara muda yang 
inklusif dan tangguh menghadapi tantangan era digital. 
 
A B S T R A C T 

Social polarization among Generation Z, particularly in digital spaces, has 
emerged as a pressing issue in recent years. This study aims to explore 
how Civic Education can serve as a preventive strategy to foster empathy 
and reduce polarization within this generation. Using a descriptive 
qualitative approach through literature review, the research analyzes 17 

scholarly articles focusing on Civic Education, social empathy, polarization, and Generation Z. The findings 
reveal that conventional Civic Education practices are often normative and disconnected from 
contemporary social realities. However, when Civic Education is implemented through participatory, 
contextual, and reflective learning strategies especially when integrated with digital literacy it becomes 
more effective in developing critical awareness, empathy, and social solidarity among students. The study 
concludes that Civic Education plays a vital role not only in transmitting civic values but also in shaping 
inclusive and empathetic future citizens who are resilient to polarization in a fragmented digital era. 

 

 
1. INTRODUCTION 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memegang peranan strategis dalam membentuk karakter 
warga negara yang tidak hanya memahami hak dan kewajibannya, tetapi juga memiliki kepekaan sosial, 
kemampuan berpikir kritis, dan semangat toleransi yang tinggi. Dalam konteks negara multikultural 
seperti Indonesia, pendidikan kewarganegaraan diharapkan mampu menjadi instrumen utama dalam 
membina dan memelihara kehidupan masyarakat yang inklusif dan demokratis. PKn tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transmisi nilai-nilai kebangsaan, melainkan juga sebagai ruang reflektif untuk 
menanamkan empati sosial (Dewi & Zakiah, 2021). Nilai empati, dalam kerangka pendidikan 
kewarganegaraan, memiliki urgensi yang semakin tinggi di tengah menguatnya kecenderungan polarisasi 
sosial yang melanda generasi muda, khususnya Generasi Z. Generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 
2012 ini mengalami kehidupan yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan derasnya arus 
informasi. Mereka tumbuh dan berkembang di lingkungan digital yang penuh dengan konten yang tidak 
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selalu mencerminkan nilai-nilai kebangsaan. Media sosial sebagai platform utama interaksi sosial justru 
kerap menjadi medan subur bagi penyebaran ujaran kebencian, misinformasi, dan sikap-sikap intoleran. 
Sekitar 45% anak muda Indonesia berusia 17–21 tahun menyatakan pernah terlibat atau menyaksikan 
perdebatan panas di media sosial terkait isu agama, politik, dan sosial (Indikator Politik Indonesia, 2021). 
Data ini menunjukkan bahwa ruang digital yang seharusnya menjadi sarana pertukaran gagasan justru 
kerap memicu fragmentasi sosial. Fenomena polarisasi sosial yang menguat tidak dapat dilepaskan dari 
gejala filter bubble dan echo chamber yang mempersempit sudut pandang pengguna media sosial. 
Polarisasi sosial adalah kondisi ketika masyarakat terbelah ke dalam kelompok-kelompok dengan 
pandangan atau kepentingan yang berseberangan secara tajam (Zelsi, 2025).  

Dalam ekosistem digital, informasi yang diterima cenderung bersifat bias karena algoritma media 
sosial hanya menyajikan konten yang sesuai dengan preferensi pengguna. Hal ini menyebabkan dialog 
antarkelompok menjadi minim, prasangka meningkat, dan stereotip sosial semakin menguat. Menghadapi 
situasi ini, PKn diyakini dapat menjadi alternatif pendekatan preventif untuk menumbuhkan empati sosial 
sekaligus mencegah polarisasi yang destruktif. PKn memiliki potensi besar dalam membangun empati 
sosial melalui pendekatan pembelajaran yang partisipatif, kontekstual, dan dialogis (Rosa, 2024). 
Pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga aktif mengevaluasi dan menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan kewarganegaraan yang dirancang dengan memperhatikan konteks digital dan 
sosial generasi muda akan lebih efektif dalam menanamkan semangat solidaritas, menghargai 
keberagaman, dan membuka ruang dialog antar kelompok sosial.  

Lebih lanjut, pentingnya peran media pendidikan dalam memperkuat literasi kewarganegaraan 
juga ditegaskan oleh para peneliti. Generasi Z dikenal memiliki karakteristik cepat tanggap terhadap 
informasi dan kreatif, namun dalam saat yang sama juga rawan terjebak dalam arus informasi yang 
menyesatkan. Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan kewarganegaraan dan literasi digital menjadi 
sebuah keharusan (Jamil et al., 2024). Melalui pendidikan yang menekankan nilai-nilai empati dan 
keterbukaan terhadap perbedaan, generasi muda diharapkan mampu bersikap kritis, selektif terhadap 
informasi, serta tidak mudah terprovokasi oleh narasi yang bersifat polarisatif. Namun demikian, fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan PKn masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar 
lembaga pendidikan masih menggunakan pendekatan normatif, tidak kontekstual dengan isu-isu 
kontemporer (Fransiska et al., 2025). Kurangnya integrasi materi terkait literasi digital, toleransi, dan isu-
isu anti-politisasi menyebabkan PKn belum sepenuhnya efektif dalam membangun empati sosial di 
kalangan Generasi Z. Di samping itu, belum tersedia model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis 
yang dapat dijadikan rujukan dalam menghadapi tantangan sosial era digital secara komprehensif. 
Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pendidikan 
kewarganegaraan dapat dioptimalkan sebagai strategi pencegahan polarisasi sosial di kalangan Generasi 
Z. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan preventif dalam membangun kesadaran sosial dan 
keterampilan berdialog sejak dini melalui pembelajaran PKn. Semakin baik pemahaman seseorang 
tentang nilai-nilai kewarganegaraan, semakin tinggi tingkat empati sosialnya; dan semakin tinggi empati 
sosial, semakin kecil kemungkinan generasi muda untuk terjebak dalam polarisasi. Dengan demikian, 
pendidikan kewarganegaraan tidak hanya relevan sebagai mata pelajaran formal, tetapi juga sebagai 
wahana strategis dalam membangun karakter bangsa yang inklusif, demokratis, dan tangguh menghadapi 
tantangan zaman. 

2. METHODS 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka (library 
research) yang bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian 
terdahulu terkait peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membangun empati guna mencegah 
polarisasi sosial di kalangan Generasi Z. Melalui kajian literatur, peneliti dapat memperoleh gambaran 
menyeluruh mengenai persoalan yang dikaji, menemukan pola-pola penting, serta mengidentifikasi 
kesenjangan penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka teoretis. Sumber data 
penelitian ini adalah artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang relevan, terutama yang 
membahas Pendidikan Kewarganegaraan, empati sosial, polarisasi sosial, dan karakteristik Generasi Z. 
Sebanyak 17 artikel jurnal dipilih dengan cermat berdasarkan kriteria relevansi topik, tahun terbit 
maksimal lima tahun terakhir, penulis dari kalangan akademik, serta artikel yang memuat pembahasan 
teoretis atau hasil penelitian yang dapat dianalisis. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui basis data 
ilmiah daring seperti Google Scholar, ResearchGate, dan jurnal open access terakreditasi lainnya, sehingga 
validitas dan kemutakhiran data dapat dipertanggungjawabkan.  
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 Proses penelitian diawali dengan identifikasi literatur menggunakan kata kunci yang sesuai topik. 
Artikel yang telah terkumpul diseleksi sesuai kriteria yang ditetapkan, kemudian dianalisis secara 
menyeluruh melalui studi dokumentasi dengan membaca isi artikel untuk memahami substansi dan 
temuan yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) dan 
analisis tematik. Peneliti membaca dan mengklasifikasikan artikel ke dalam tema-tema utama seperti 
Pendidikan Kewarganegaraan, empati sosial, polarisasi sosial, dan Generasi Z, mengidentifikasi hubungan 
antar konsep dan variabel, serta menyusun sintesis naratif untuk merangkum temuan-temuan yang ada. 
Proses ini dilakukan secara hati-hati agar hasil penelitian mampu menjawab rumusan masalah yang telah 
disusun. Bahan utama yang digunakan adalah artikel jurnal ilmiah yang memenuhi kriteria, sementara 
peralatan meliputi komputer atau laptop untuk mengakses basis data daring, perangkat lunak pengolah 
kata seperti Microsoft Word untuk menyusun dokumen, serta perangkat lunak manajemen referensi 
seperti Mendeley untuk mengelola kutipan dan daftar pustaka. Dengan spesifikasi bahan, peralatan, 
prosedur, serta teknik analisis yang jelas, penelitian ini diharapkan dapat direplikasi oleh peneliti lain 
dalam konteks yang serupa, baik untuk memverifikasi temuan maupun mengembangkan kajian lebih 
lanjut. 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Result 
 Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka kualitatif deskriptif terhadap 17 artikel jurnal 
ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian 
menunjukkan beberapa temuan utama terkait peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membangun 
empati sosial dan mencegah polarisasi sosial di kalangan Generasi Z. Temuan pertama menunjukkan 
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran signifikan dalam membentuk empati sosial pada 
Generasi Z. Empati sosial ini terbentuk melalui pembelajaran yang menekankan nilai-nilai seperti 
toleransi, keadilan, solidaritas, dan pluralisme. Ketika peserta didik terlibat dalam pembelajaran berbasis 
dialog, studi kasus, serta refleksi terhadap isu-isu sosial yang aktual, mereka lebih mampu memahami 
perspektif orang lain dan merespons keberagaman dengan sikap terbuka (Sitohang dkk., 2025; Rosa 
Adelia, 2024; Wulandari dkk., 2025). Temuan kedua menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 
berperan sebagai instrumen pencegahan terhadap polarisasi sosial yang semakin marak di ruang digital. 
Generasi Z yang aktif di media sosial berpotensi terjebak dalam polarisasi akibat paparan disinformasi 
dan interaksi dalam ekokamar digital. Pendidikan Kewarganegaraan yang mengintegrasikan literasi 
digital, nilai kebangsaan, serta kemampuan berpikir kritis mampu memperkuat kesadaran kebinekaan 
dan mendorong peserta didik untuk menolak narasi yang memecah belah (Suhariyanto & Rozak, 2025; 
IDN Research Institute, 2025; Murmuration Research Institute, 2024). 
 Hasil lainnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang berbasis proyek dan 
memanfaatkan teknologi digital efektif dalam meningkatkan literasi kritis dan solidaritas sosial di 
kalangan Generasi Z. Kegiatan seperti kampanye digital nilai toleransi, diskusi isu kebangsaan melalui 
platform daring, atau pembuatan konten edukatif, tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi 
dan berpikir kritis, tetapi juga menumbuhkan kepedulian sosial yang nyata (Siera Aufa Kamelia, 2024; 
Florencyta Tureno dkk., 2024; Desenda Tria Rahayu dkk., 2024). Selain itu, media sosial yang selama ini 
dianggap sebagai pemicu polarisasi juga memiliki potensi positif apabila digunakan secara edukatif. Jika 
dimanfaatkan dengan pendekatan pedagogis, media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk 
menyebarkan nilai-nilai empati, solidaritas, dan cinta tanah air di kalangan Generasi Z (Florencyta Tureno 
dkk., 2024; Zaskia Putri Azzahra dkk., 2021; Aisyah Arianti dkk., 2024). Terakhir, hasil penelitian 
menegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki kontribusi besar dalam memperkuat karakter 
dan identitas kebangsaan Generasi Z. Dengan menanamkan nilai-nilai dasar Pancasila, empati sosial, dan 
tanggung jawab warga negara sejak dini, Pendidikan Kewarganegaraan dapat membentuk generasi yang 
kritis, inklusif, dan mampu menjaga persatuan bangsa dalam era globalisasi dan digitalisasi (Agum 
Murtaib dkk., 2024; Emilia Cahya Febriana Sari & Zelda Rambe, 2024; Diah Ayu Praharani & Trisna 
Sukmayadi, 2023). 
 
Discussion 

 Pembahasan ini mengintegrasikan hasil-hasil kajian literatur dengan konteks permasalahan 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuannya adalah menjawab bagaimana Pendidikan 
Kewarganegaraan berperan dalam membentuk empati sosial, mencegah polarisasi, dan mengembangkan 
strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks Generasi Z. Temuan-temuan yang diperoleh dari 17 
referensi ilmiah dikaji untuk memperdalam pemahaman konseptual serta menyusun pemikiran yang 
dapat memperkaya teori dan praktik Pendidikan Kewarganegaraan kontemporer. 
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1. Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membangun Empati Sosial 
Temuan penelitian ini memperkuat asumsi dasar bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

tidak hanya bertugas membentuk pemahaman hukum dan politik warga negara, tetapi juga berperan 
dalam membentuk karakter empatik yang diperlukan dalam masyarakat majemuk. Pembelajaran PKn 
yang berbasis dialog, refleksi, dan nilai-nilai kebhinekaan terbukti efektif dalam membangun kepekaan 
sosial Generasi Z. Empati dalam hal ini bukan sekadar dimensi emosional, tetapi telah menjadi 
keterampilan sosial yang dapat dilatih melalui pengalaman belajar yang terstruktur (Rosa Adelia, 2024). 
Hasil ini memperluas teori pembelajaran nilai yang menyatakan bahwa nilai-nilai moral dan sosial harus 
dihidupkan dalam praktik, bukan hanya diajarkan secara deklaratif. Pendidikan demokrasi berbasis 
empati, seperti yang disampaikan oleh Zam Zam dkk. (2024), membuka ruang bagi reinterpretasi 
partisipasi kewarganegaraan sebagai proses dialogis dan inklusif. Temuan ini memberikan kontribusi 
pada penguatan konsep civic empathy yakni empati yang berbasis pada tanggung jawab sebagai warga 
negara terhadap sesama warga dalam satu komunitas politik. 

2. Pengaruh Pendidikan Kewarganegaraan dalam Mencegah Polarisasi Sosial 
Pembahasan ini menunjukkan bahwa polarisasi sosial yang merebak di kalangan Generasi Z 

bukan hanya akibat dari dinamika politik, tetapi juga dari lemahnya literasi kritis dan empati sosial. 
Melalui pembelajaran PKn yang dirancang secara reflektif dan kontekstual, siswa dapat dilatih untuk 
menyadari dan memahami keragaman perspektif tanpa terjebak dalam ekstremisme ideologis atau 
segregasi informasi (IDN Research Institute, 2025). Interpretasi dari data literatur menunjukkan bahwa 
PKn berfungsi sebagai ruang pembelajaran sosial yang mampu mengembalikan esensi kewarganegaraan 
sebagai ikatan sosial, bukan sekadar status hukum. Ketika siswa dibiasakan berdialog, menyelesaikan 
konflik sosial, dan melihat perbedaan sebagai kekuatan, mereka mengembangkan kecakapan untuk 
melawan narasi-narasi pemecah belah yang marak di media sosial (Murmuration Research Institute, 
2024). Hal ini memperkaya pemahaman tentang PKn sebagai resilience-based civic education pendidikan 
kewarganegaraan yang membangun ketahanan sosial terhadap polarisasi. 

3. Strategi Pembelajaran PKn untuk Literasi Kritis dan Solidaritas Sosial 
Temuan mengenai strategi pembelajaran yang efektif mempertegas bahwa pendekatan 

konvensional dalam PKn perlu digantikan dengan model yang lebih adaptif terhadap karakteristik 
Generasi Z. Pembelajaran berbasis proyek, kampanye digital, dan media sosial edukatif tidak hanya 
menjawab kebutuhan partisipatif siswa, tetapi juga membentuk kesadaran sosial mereka secara kolektif 
(Siera Aufa Kamelia, 2024). Integrasi teknologi dan media sosial sebagai bagian dari strategi pembelajaran 
PKn memperluas cakupan teori konstruktivisme sosial dalam pendidikan. Proses belajar tidak lagi 
terbatas pada ruang kelas, tetapi juga berlangsung dalam ruang maya tempat siswa berekspresi dan 
berinteraksi. Hal ini menuntut pendidik untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya bersifat 
kognitif, tetapi juga afektif dan aplikatif. Sebagaimana ditegaskan oleh Florencyta Tureno dkk. (2024), 
media sosial dapat menjadi wahana penyemaian nilai jika dipadukan dengan pembelajaran berbasis nilai-
nilai Pancasila. 

4. Sintesis dan Kontribusi Teoretis 
Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berpotensi besar 
dalam membentuk generasi muda yang empatik, kritis, dan moderat. Penelitian ini menyumbang pada 
pengembangan konsep Pendidikan Kewarganegaraan berbasis empati sebagai strategi preventif terhadap 
polarisasi sosial. Dalam konteks yang lebih luas, hasil kajian ini dapat digunakan untuk memodifikasi 
pendekatan pembelajaran nilai agar lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan digital Generasi Z. 
Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan perlu diposisikan kembali sebagai ruang edukasi sosial 
yang strategis dalam membangun masa depan demokrasi yang inklusif dan berkeadaban. 
 
4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
memiliki peran strategis dalam membentuk empati sosial sekaligus mencegah polarisasi di kalangan 
Generasi Z. Melalui pendekatan pembelajaran yang reflektif, partisipatif, dan kontekstual, PKn mampu 
menanamkan nilai toleransi, mendorong dialog antarperbedaan, dan memperkuat daya kritis terhadap 
informasi yang bersifat memecah belah. Pendidikan empatik ini tidak hanya berdampak pada sikap 
individual, tetapi juga memberi kontribusi terhadap ketahanan sosial dalam menghadapi fragmentasi 
yang ditimbulkan oleh media digital. Pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks keseharian Generasi Z, 
seperti proyek sosial berbasis komunitas dan kampanye digital bertema inklusi, terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi kritis serta solidaritas sosial peserta didik. Namun demikian, efektivitas PKn masih 
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menghadapi tantangan, terutama karena pendekatannya yang sering kali bersifat normatif dan kurang 
relevan dengan isu kontemporer. Kurangnya integrasi materi literasi digital, empati, dan antiradikalisme 
membuat PKn belum sepenuhnya menjawab kebutuhan zaman. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
reformulasi kurikulum PKn agar lebih adaptif terhadap karakteristik generasi digital. Berdasarkan 
temuan ini, disarankan kepada para pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan untuk merancang 
model pembelajaran PKn yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika sosial 
anak muda. Guru PKn diharapkan dapat mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis proyek, 
pemanfaatan media sosial yang edukatif, serta pelatihan dialog lintas identitas sebagai bagian dari 
pembiasaan empati sosial. Kepada lembaga pendidikan tinggi, khususnya LPTK, disarankan untuk 
memperkuat kompetensi calon guru dalam mendesain pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek 
kognitif, tetapi juga membentuk karakter kritis dan toleran. Sedangkan bagi pembuat kebijakan, penting 
untuk menjadikan hasil-hasil penelitian semacam ini sebagai rujukan dalam menyusun kebijakan 
pendidikan kewarganegaraan yang lebih kontekstual, holistik, dan relevan dengan tantangan era digital.  
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